
ASPEK HUKUM 
DALAM BISNIS 

ISNAINI 



Zoon politicon (Aristoteles 
384 SM–322 SM)  
Ubi Societas Ubi Ius 
(Cicero lahir 3 Januari 106 SM - 
meninggal 7 Desember 43 SM). 

Hukum: aturan-aturan perilaku yang 
dapat diberlakukan untuk mengatur 
hubungan antar manusia dan manusia 
dengan masyarakatnya. 



Order 

Justice 

Freedom 



Dalam 
Pembangunan 
Aktivitas 
Bisnis Hukum 
mesti 
memiliki 5 
kualitas: 



Hukum sebagai Ilmu Pengetahuan: pengetahuan yang 
tersusun secara sistematis (metodis) atas dasar kekuatan 
pemikiran. 
 

Hukum sebagai kaidah: pedoman atau patokan sikap tindak 
atau perikelakuan yang pantas atau diharapkan. 
 

Hukum sebagai tata hukum: struktur dan proses perangkat 
kaidah-kaidah hukum yang berlaku pada suatu waktu dan 
tempat tertentu. 
 

Hukum sebagai petugas: pribadi-pribadi yang merupakan 
kalangan yang berhubungan erat dengan penegakan hukum 
(law-enforcement officer)    
 



DEFINISI HUKUM 
 Marcus Tullius Cicero (Romawi) 
 Hukum adalah akal tertinggi (the higest reason) yang 

ditanamkan oleh akal dalam diri manusia untuk 
menetapkan apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan. 

 
 Rudolf von Jhering (Jerman) 
 Hukum adalah keseluruhan peraturan yang memaksa 

(compulsary rules) yang berlaku dalam suatu negara.  
 
 Mochtar Kusumaatmadja (Indonesia) 
 Hukum tidak hanya perangkat kaidah dan asas-asas yang 

mengatur kehidupan manusia dalam masyarakat melainkan 
mencakup pula lembaga-lembaga (intitutions) dan proses-
proses (processes) untuk mewujudkan hukum itu dalam 
kenyataan. 

Kesimpulan: Hukum ialah kumpulan peraturan, norma-noma, kaedah-keadah 
yang hidup ditengah-tengah masyarakat baik itu yang tertulis maupun tidak tertulis 
yang sifatnya memaksa, apabila yang melanggarnya akan mendapat sanksi. 



Pengertian Hukum Bisnis 
 Salah satu aspek penting dalam upaya 

mempertahankan eksistensi manusia di dalam 
masyarakat adalah membangun sistem 
perekonomian yang mendukung upaya 
mewujudkan tujuan hidup itu. 

 Sistem perekonomian yang sehat seringkali 
bergantung pada sistem perdagangan (System of 
trade and commerce) yang sehat.  

 Oleh karenanya: 
 Masyarakat membutuhkan seperangkat aturan 

yang dengan pasti dapat diberlakukan untuk 
menjamin berjalannya sistem perdagangan 
(System of trade and commerce) itu. 



HUKUM: 
Aturan-aturan perilaku yang dapat diberlakukan/diterapkan 

untuk mengatur hubungan-hubungan antar manusia dan 
antara manusia dan masyarakatnya. 

 Jadi hukum diciptakan: 
Menjamin stabilitas sosial: mengatur perilaku tertentu. 
Menjamin ketentraman (security): warga masyarakat 

dalam mewujudkan tujuan-tujuan hidupnya. 

 
 



Kajian Filosofis  
“Memandang hukum 
sebagai perangkat nilai 
ideal, yang semestinya 
menjadi rujukan dalam 
setiap pembentukan 
pengaturan dan 
pelaksanaan kaidah 
hukum 

Kajian Normatif  
“Memandang 
hukum dalam 
bentuk sebagai 
kaidah, yang 
menentukan apa 
yang boleh dan 
apa yang tidak 
boleh dilakukan 

Kajian Empiris  
“Memandang 
hukum sebagai 
kenyataan, hal 
ini mencakup 
kenyataan 
sosial, budaya 
dll 



Subyek hukum 

Peristiwa hukum  

Obyek hukum 

Keterangan  





Goal daripada Hukum: Keadilan dan kesejahteraan  

Keadilan  
Kepastian  
Manfaat 
(Gustav:1878-1949) 



KEADILAN DISTRIBUTIF 

Keadilan yang memberikan kepada tiap orang jatah menurut jasanya. Ia tidak 
menuntut supaya tiap orang mendapat bagian sama banyaknya, bukan persamaan 
melainkan kesebandingan 

Aristoteles 

KEADILAN KOMUTATIF 
 

Keadilan yang memberikan pada setiap orang sama banyaknya dengan 
tidak mengingat jasa-jasa perseorangan 



 
Menjamin ketertiban dan keteraturan 
 
 Kontrol sosial 
 Penyelesaian sengketa 
 Sarana pembaharuan masyarakat  
 dll 



Semoga dapat di Mengerti 
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